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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Deposito iB Hasanah merupakan produk penghimpun dana yang 

disalurkan oleh BNI Syariah Cabang Padang kepada masyarakat yang 

berguna untuk memenuhi keperluan masyarakat yang mengalami 

likuiditas dan juga dapat berfungsi sebagai wahana investasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. BNI Syariah 

Cabang Padang, bahwa dalam prosesnya produk deposito meggunakan 

akad mudharabah muthlaqah sebab akad ini tidak membatasi pihak bank 

dalam menyalurkan dananya dalam usaha produktif tertentu sehingga bank 

lebih mudah dalam menyalurkan dana tersebut selama tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah.  

Produk deposito ini memiliki jangka waktu tersendiri, mulai dari 1 

bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan. Jangka waktu ini merupakan seberapa 

lamanya nasabah dapat menginvestasikan dan mencairkan dana yang 

dimilikinya kepada bank syariah, oleh karena itu nasabah hanya dapat 

mencairkan dananya pada saat jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan 

diawal terjadinya akad. Namun, seiring berjalannya waktu dengan 

hadirnya kebutuhan yang datang secara tiba-tiba dapat mengakibatkan 

nasabah memutuskan perjanjian akad sebelum jatuh tempo. 

Pemutusan perjanjian akad mudharabah muthlaqah sebelum jatuh 

tempo merupakan mengakhiri perjanjian sebelum tiba saatnya melakukan 
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penarikan dana yang telah diinvestasikan oleh nasabah. Berdasarkan 

penelitian di atas, pemutusan perjanjian akad mudharabha muthlaqah pada 

produk deposito dapat di akibatkan karena: (1) salah satu pihak 

mengundurkan diri, (2) Nasabah pemilik rekening tabungan meninggal 

dunia atau idiot. 

Adapun mekanisme atau prosedur yang dapat dilakukan oleh 

nasabah pemutusan perjanjian di PT. BNI Syariah Cabang Padang yaitu 

dengan cara: (1) nasabah datang ke bank , (2) menuju Customer Service 

untuk menjelaskan maksud dan tujuan, (3) Nasabah memperlihakan bilyet 

depositonya, (4) Pihak Customer service memberikan formulir yang 

berkaitan dengan pemutusan perjanjian akad mudharabah muthlaqah, (5) 

Pihak Customer Service memproses permohonan nasabah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, prosedur pemutusan 

perjanjian pada produk deposito melalui akad mudharabah muthlaqah, 

baik itu dikarenakan salah satu pihak mengundurkan diri, Nasabah pemilik 

rekening tabungan meninggal dunia, sama saja yaitu dengan membawa 

persyaratan yang diperlukan pada saat akan mengajukan pemutusan 

perjanjian tersebut. Hanya saja yang membedakannya dari segi rincian 

yang tertera dalam formulir pemutusan perjanjian, karna dalam formulir 

tersebut tertera rincian penyebab dilakukannya pemutusan perjanjian agar 

lebih spesifik. 
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B. Saran 

Bank BNI Syariah Cabang Padang tetaplah mempertahankan 

pelayanan dan kedisiplinan yang telah diterapkan agar nasabah tetap 

merasa nyaman dan aman menjadi salah satu bagian dari bank syariah 

khususnya  PT. BNI Syariah Cabang Padang. Dan juga tetap kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan semua produk yang ada khususnya dalam 

produk penghimpun dana, agar produk penghimpun dana tersebut menjadi 

produk unggulan yang ada di PT. BNI Syariah Cabang Padang sehingga 

jumlah nasabah dapat terus meningkat tiap tahunnya.  


